ABSTRAK

Mekanisme corporate governance penting dilakukan untuk menekan
operasi dari sekuritas pasar dalam lingkungan yang tidak pasti untuk
memperoleh informasi yang relevan dan reliable berdasarkan laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran ekonomi mengenai
sumber daya yang dimiliki serta kinerja kepada berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan atas reaksi tersebut. Informasi akan mempunyai
manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna
pengambilan keputusan dan sebaliknya manfaat laporan keuangan akan
berkurang jika laporan tidak tersedia tepat pada waktunya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme
corporate governance terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2008-2011. Pada penelitian ini, mekanisme corporate governance yang
dianalisis sebagai faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan adalah kepemilikan institusional dan kualitas audit.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif verifikatif
bersifat kausalitas. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2011 dengan sampel
sebanyak 17 perusahaan. Jenis data yang dikumpulkan dan digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dengan metode pengumpulan data melalui
studi dokumentasi dan studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu
mekanisme corporate governance yang meliputi kepemilikan institusional
dan kualitas audit secara simultan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Sementara itu secara parsial, hanya variabel kualitas
audit yang berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan sedangkan kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil analisis
regresi logistik menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang dilihat dari
Nagelkerke R Square sebesar 11,9%, artinya seluruh variabel independen
dapat menjelaskan variasi dari variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan
sebesar 11,9%.
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